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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kelayakan bahasa serta representasi nilai-nilai Pancasila 

dalam Buku Siswa Pendidikan Pancasila kelas V Bab 1 “Pancasila dalam Kehidupanku”. Kajian 

ini dilatarbelakangi oleh pentingnya buku teks sebagai sumber utama pembelajaran yang tidak 

hanya menyampaikan materi, tetapi juga membentuk karakter peserta didik, sementara kajian 

spesifik terkait aspek kebahasaan dan visual dalam buku Pendidikan Pancasila masih terbatas. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi terhadap teks, 

ilustrasi, dan aktivitas pembelajaran. Data diperoleh melalui studi dokumentasi dan dianalisis 

berdasarkan indikator kelayakan bahasa menurut standar Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP) serta kesesuaian penyajian nilai-nilai Pancasila. Proses analisis dilakukan melalui 

tahapan identifikasi, klasifikasi, interpretasi, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bahasa dalam buku tergolong komunikatif, sederhana, dan sesuai dengan 

tingkat perkembangan kognitif siswa sekolah dasar. Ilustrasi dan aktivitas pembelajaran yang 

disajikan juga relevan serta mampu membantu siswa memahami konsep dan mengaitkannya 

dengan kehidupan sehari-hari. Secara keseluruhan, buku tersebut memenuhi kriteria kelayakan 

dari aspek kebahasaan dan penyajian nilai, sehingga layak digunakan sebagai bahan ajar yang 

mendukung pembelajaran kontekstual di sekolah dasar. 

Kata Kunci: Buku Teks, Kelayakan Bahasa, Pendidikan Pancasila, Analisis Isi, BSNP 

 

ABSTRACT  

This study aims to examine the linguistic feasibility and the representation of Pancasila values 

in the Grade V Pendidikan Pancasila Student Book, Chapter 1, “Pancasila dalam Kehidupanku.” 

This study is motivated by the important role of textbooks as primary learning resources that 

not only deliver content but also shape students’ character, while specific studies focusing on 

linguistic and visual aspects in Pancasila education textbooks remain limited. The research 

employs a qualitative approach using content analysis of texts, illustrations, and learning 

activities. Data were collected through document analysis and examined based on language 

feasibility indicators established by the National Education Standards Agency (BSNP), as well 

as the appropriateness of the presentation of Pancasila values. The analysis process involved 

stages of identification, classification, interpretation, and conclusion drawing. The results 

indicate that the language used in the book is communicative, simple, and appropriate to the 

cognitive development of elementary school students. The illustrations and learning activities 

are also relevant and help students understand concepts and relate them to their daily lives. 

Overall, the book meets the criteria of feasibility in terms of language and value presentation, 

making it suitable as a teaching material that supports contextual learning in elementary 

schools. 

Keywords: Textbooks, Linguistic Adequacy, Pancasila Education, Content Analysis, BSNP 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Pancasila memiliki peran fundamental dalam membentuk karakter serta 

identitas kebangsaan peserta didik sejak jenjang pendidikan dasar. Melalui pembelajaran ini, 

siswa tidak hanya diarahkan untuk memahami konsep dasar negara secara kognitif, tetapi juga 

diharapkan mampu menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dalam praktik kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan kewarganegaraan pada hakikatnya bertujuan menumbuhkan kesadaran moral, 

tanggung jawab sosial, serta sikap kebangsaan pada generasi muda sebagai bagian dari 

pembangunan karakter bangsa. Oleh karena itu, pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah 

dasar menjadi sarana strategis dalam menanamkan nilai-nilai kebangsaan secara sistematis dan 

berkelanjutan (Sofha et al., 2023; Anugrah & Rahmat, 2024). 

Dalam konteks perkembangan pendidikan pada era Society 5.0, penguatan nilai-nilai 

Pancasila dalam proses pembelajaran menjadi semakin penting dan tidak terelakkan. 

Transformasi teknologi serta derasnya arus globalisasi menuntut peserta didik tidak hanya 

unggul secara akademik, tetapi juga memiliki karakter kuat sebagai landasan dalam 

menghadapi perubahan sosial yang kompleks. Pendidikan karakter berbasis nilai Pancasila 

berperan sebagai pedoman normatif yang membimbing peserta didik dalam menyikapi 

dinamika kehidupan modern secara bijaksana. Dengan demikian, integrasi nilai-nilai Pancasila 

dalam pembelajaran merupakan strategi esensial untuk membentuk generasi yang tidak hanya 

adaptif, tetapi juga berkarakter kuat (Vhalery, 2024). 

Salah satu media utama dalam mentransformasikan nilai-nilai tersebut adalah buku teks 

yang digunakan dalam proses pembelajaran. Buku teks tidak hanya berfungsi sebagai sumber 

informasi, tetapi juga sebagai sarana yang memuat nilai, norma, dan sikap yang diharapkan 

berkembang pada peserta didik. Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, buku Pendidikan 

Pancasila dirancang untuk mendukung penguatan Profil Pelajar Pancasila melalui penyajian 

materi dan aktivitas yang kontekstual. Oleh sebab itu, analisis terhadap buku teks menjadi 

krusial untuk memastikan bahwa isi, bahasa, serta penyajiannya benar-benar selaras dengan 

tujuan pembelajaran yang diharapkan (Alanur et al., 2023). 

Kelayakan buku teks dapat ditinjau dari berbagai aspek, salah satunya adalah aspek 

kebahasaan yang sangat menentukan tingkat keterpahaman siswa. Bahasa yang digunakan 

dalam buku ajar perlu disusun secara komunikatif, jelas, dan sesuai dengan tahap 

perkembangan kognitif peserta didik agar materi dapat dipahami secara optimal. Selain itu, 

pemilihan kosakata, struktur kalimat, serta keterpaduan antarbagian teks juga berkontribusi 

terhadap tingkat keterbacaan buku. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

kesesuaian aspek kebahasaan dalam buku ajar memiliki pengaruh signifikan terhadap 

efektivitas pembelajaran di sekolah dasar (Baltu & Irawan, 2025; Nikmah et al., 2025). 

Selain aspek kebahasaan, unsur visual dalam buku teks juga memiliki peran penting 

dalam mendukung pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Ilustrasi, gambar, dan tata 

letak yang dirancang secara menarik mampu membantu siswa memahami konsep yang bersifat 

abstrak melalui representasi yang lebih konkret. Hal ini menjadi sangat relevan bagi siswa 

sekolah dasar yang masih berada pada tahap operasional konkret dalam perkembangan 

kognitifnya. Oleh karena itu, desain visual dalam buku teks perlu disesuaikan dengan 

karakteristik psikologis serta kebutuhan belajar siswa agar dapat mendukung proses 

pembelajaran secara optimal (Qiu & Ghani, 2024). 

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji buku teks dalam konteks pendidikan 

kewarganegaraan dan Pendidikan Pancasila dari beragam perspektif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa buku ajar dalam Kurikulum Merdeka telah mengintegrasikan nilai-nilai 

Pancasila secara sistematis dalam materi pembelajaran (Okvianti et al., 2025). Selain itu, buku 
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teks juga terbukti berperan sebagai media efektif dalam menanamkan nilai moral dan sosial 

kepada peserta didik (Usmi et al., 2024). Bahkan, implementasi nilai Pancasila dalam 

pembelajaran diketahui mampu mendorong berkembangnya sikap gotong royong serta 

tanggung jawab sosial siswa di sekolah dasar (Oktavianto et al., 2023). 

Meskipun demikian, terdapat kesenjangan penelitian yang menunjukkan bahwa kajian 

yang secara khusus mengintegrasikan analisis aspek kebahasaan dan visual dalam buku 

Pendidikan Pancasila masih relatif terbatas. Penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada 

analisis konten nilai atau keterbacaan dalam konteks buku bahasa, seperti buku bahasa Inggris 

sebagai bahasa asing (Fata et al., 2022), sehingga belum banyak yang mengkaji secara 

komprehensif hubungan antara bahasa, ilustrasi, dan pemahaman nilai Pancasila pada jenjang 

sekolah dasar. Keterbatasan ini menunjukkan adanya kebutuhan penelitian yang lebih 

mendalam untuk mengeksplorasi bagaimana kedua aspek tersebut secara simultan mendukung 

efektivitas pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan kebaruan melalui 

pendekatan integratif yang mengkaji keterkaitan antara kelayakan bahasa dan representasi 

visual dalam satu kajian yang utuh. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kelayakan bahasa serta representasi nilai-nilai Pancasila dalam Buku Siswa Pendidikan 

Pancasila kelas V Bab 1 “Pancasila dalam Kehidupanku” yang diterbitkan oleh Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia (Indra et al., 2023). Analisis 

ini difokuskan untuk mengidentifikasi sejauh mana penggunaan bahasa dan penyajian ilustrasi 

mampu mendukung pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Pancasila dalam konteks kehidupan 

sehari-hari. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam 

pengembangan buku teks yang lebih efektif, komunikatif, dan kontekstual. Selain itu, temuan 

penelitian ini juga diharapkan menjadi referensi bagi guru, penulis buku, dan pengembang 

kurikulum dalam meningkatkan kualitas bahan ajar pada jenjang pendidikan dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi (content 

analysis) untuk mengkaji kelayakan bahasa serta representasi nilai-nilai Pancasila dalam buku 

teks Pendidikan Pancasila. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti melakukan 

analisis mendalam terhadap struktur bahasa, makna teks, dan unsur visual yang terdapat dalam 

bahan ajar. Objek penelitian adalah Buku Siswa Pendidikan Pancasila kelas V Bab 1 “Pancasila 

dalam Kehidupanku” yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Republik Indonesia. Fokus analisis diarahkan pada kesesuaian penggunaan bahasa 

dan ilustrasi dengan tujuan pembelajaran serta karakteristik perkembangan kognitif siswa 

sekolah dasar. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik studi dokumentasi dengan menelaah secara 

sistematis isi buku yang menjadi objek penelitian. Proses ini mencakup kegiatan membaca 

intensif, penandaan bagian teks dan ilustrasi yang relevan, serta pencatatan data ke dalam 

format lembar analisis. Instrumen penelitian berupa pedoman analisis yang disusun berdasarkan 

indikator kelayakan bahasa menurut standar Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), yang 

meliputi kejelasan struktur kalimat, kesesuaian kosakata, keterpaduan wacana, dan tingkat 

keterbacaan. Selain itu, indikator representasi nilai Pancasila mencakup kesesuaian isi materi 

dengan nilai setiap sila, relevansi ilustrasi dengan konteks kehidupan sehari-hari, serta 

kebermaknaan aktivitas pembelajaran dalam menanamkan nilai karakter. 

Analisis data dilakukan secara bertahap melalui teknik analisis isi yang meliputi proses 

pengkodean, pengelompokan, interpretasi, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap awal, data 
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yang telah diidentifikasi diberi kode sesuai dengan kategori analisis yang telah ditetapkan. 

Selanjutnya, data dikelompokkan berdasarkan aspek kebahasaan dan representasi nilai untuk 

memudahkan proses penafsiran. Tahap interpretasi dilakukan dengan membandingkan temuan 

data terhadap indikator yang digunakan sehingga diperoleh gambaran tingkat kelayakan buku. 

Tahap akhir berupa penarikan kesimpulan dilakukan dengan mensintesis seluruh temuan untuk 

menentukan sejauh mana bahasa dan ilustrasi dalam buku mendukung pemahaman siswa 

terhadap nilai-nilai Pancasila. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Hasil analisis terhadap Buku Pendidikan Pancasila Kelas V Bab 1 “Pancasila dalam 

Kehidupanku” menunjukkan bahwa penyajian materi didukung oleh penggunaan bahasa yang 

komunikatif serta ilustrasi visual yang relevan dengan konteks kehidupan siswa. Bahasa yang 

digunakan dalam buku cenderung sederhana, jelas, dan sesuai dengan tingkat perkembangan 

kognitif siswa sekolah dasar sehingga memudahkan pemahaman materi. Selain itu, materi 

disusun secara sistematis mulai dari pengenalan konsep dasar hingga penerapan nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Untuk menggambarkan bentuk ilustrasi yang 

digunakan, hasil identifikasi visual dalam buku disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Identifikasi Ilustrasi Visual dalam Buku Pendidikan Pancasila Kelas V 

No Jenis Ilustrasi 
Nilai Pancasila yang 

Direpresentasikan 
Fungsi Pembelajaran 

1 

Ilustrasi perilaku 

membuang sampah 

sembarangan 

Kemanusiaan dan 

tanggung jawab sosial 

Menunjukkan contoh perilaku yang 

tidak sesuai dengan nilai Pancasila 

2 
Lambang Garuda 

Pancasila dan simbol sila 
Nilai dasar Pancasila 

Memperkenalkan simbol serta makna 

filosofis setiap sila 

3 
Linimasa sejarah lahirnya 

Pancasila 
Persatuan dan kerakyatan 

Menjelaskan proses historis 

pembentukan Pancasila 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa ilustrasi dalam buku memiliki variasi fungsi, mulai dari 

memberikan contoh perilaku, memperkenalkan simbol negara, hingga menjelaskan peristiwa 

sejarah. Setiap ilustrasi dikaitkan dengan nilai Pancasila tertentu sehingga membantu siswa 

memahami hubungan antara konsep dan praktik dalam kehidupan sehari-hari. Visual yang 

ditampilkan juga mendukung keterpahaman materi dengan memberikan representasi yang lebih 

konkret. Hal ini menunjukkan bahwa ilustrasi tidak hanya bersifat pelengkap, tetapi berfungsi 

sebagai bagian dari penyampaian materi. Salah satu ilustrasi yang ditemukan dalam buku 

menggambarkan perilaku yang tidak sesuai dengan nilai Pancasila. Ilustrasi tersebut 

ditampilkan pada Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Ilustrasi perilaku membuang sampah sembarangan 

 

Gambar 1 memperlihatkan contoh perilaku membuang sampah sembarangan sebagai 

bentuk tindakan yang tidak mencerminkan tanggung jawab terhadap lingkungan. Visual ini 

dapat digunakan untuk membantu siswa mengenali perilaku yang tidak sesuai dengan nilai 

kemanusiaan dan tanggung jawab sosial. Penyajian ilustrasi semacam ini mempermudah siswa 

dalam memahami konsekuensi dari tindakan yang dilakukan. Dengan demikian, gambar 

tersebut berfungsi sebagai media pembelajaran yang kontekstual. Selain ilustrasi perilaku, buku 

juga menampilkan visual yang berkaitan dengan simbol negara. Representasi tersebut 

ditampilkan pada Gambar 2 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Lambang Garuda Pancasila dan simbol setiap sila 

 

Gambar 2 menyajikan lambang Garuda Pancasila beserta simbol pada setiap sila yang 

mencerminkan nilai dasar negara. Visual ini membantu siswa mengenali dan memahami makna 

simbol secara lebih konkret melalui representasi gambar. Penyajian simbol secara visual juga 

mempermudah proses pengenalan konsep dasar Pancasila. Dengan demikian, gambar tersebut 

berfungsi dalam memperkuat pemahaman konseptual siswa. Buku juga memuat ilustrasi yang 

menggambarkan proses historis lahirnya Pancasila. Visualisasi tersebut ditampilkan pada 

Gambar 3 berikut. 
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Gambar 3. Linimasa sejarah lahirnya Pancasila 

 

Gambar 3 menampilkan linimasa yang menggambarkan tahapan penting dalam 

perumusan Pancasila. Visual ini membantu siswa memahami urutan peristiwa sejarah secara 

sistematis dan kronologis. Penyajian linimasa mempermudah siswa dalam mengaitkan 

peristiwa sejarah dengan terbentuknya dasar negara. Hal ini menunjukkan bahwa ilustrasi 

sejarah dalam buku berfungsi untuk mendukung pemahaman konteks historis. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahasa dan 

ilustrasi dalam buku saling melengkapi dalam menyampaikan materi pembelajaran. Bahasa 

yang sederhana memudahkan pemahaman, sementara ilustrasi memberikan dukungan visual 

yang memperjelas konsep. Kombinasi keduanya membantu siswa memahami nilai-nilai 

Pancasila secara lebih konkret dan kontekstual. Dengan demikian, penyajian materi dalam buku 

tersebut dapat mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif di sekolah dasar. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ilustrasi visual dalam buku Pendidikan Pancasila 

Kelas V tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap materi, tetapi memiliki peran strategis dalam 

memfasilitasi konstruksi pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Pancasila. Secara teoretis, hal 

ini dapat dijelaskan melalui prinsip pembelajaran berbasis multimodal yang menekankan 

bahwa kombinasi teks dan visual mampu meningkatkan pemrosesan informasi secara lebih 

efektif dibandingkan teks semata. Keberadaan ilustrasi memungkinkan siswa menghubungkan 

konsep abstrak dengan pengalaman konkret, sehingga proses internalisasi nilai menjadi lebih 

bermakna. Dengan demikian, temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran tidak 

hanya ditentukan oleh isi materi, tetapi juga oleh cara penyajiannya yang adaptif terhadap 

karakteristik kognitif siswa sekolah dasar. 

Temuan ini menguatkan hasil penelitian sebelumnya yang menempatkan buku teks 

sebagai media yang tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga merepresentasikan nilai 

sosial melalui unsur visual. Studi yang dilakukan oleh Indriyani et al. (2024) menunjukkan 

bahwa ilustrasi dalam buku teks memiliki fungsi simbolik dalam menyampaikan pesan moral 

kepada siswa. Dalam konteks penelitian ini, ilustrasi tidak hanya menyajikan gambar, tetapi 

juga berperan sebagai representasi nilai Pancasila yang dapat ditafsirkan secara kontekstual 

oleh siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa visualisasi dalam buku Pendidikan Pancasila 

berfungsi sebagai jembatan antara konsep normatif dan realitas sosial yang dialami peserta 

didik. 
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Kesesuaian antara teks dan ilustrasi yang ditemukan dalam penelitian ini juga 

menunjukkan adanya integrasi desain pembelajaran yang efektif. Secara konseptual, 

keselarasan antara elemen verbal dan visual dapat meningkatkan kohesi informasi sehingga 

mempermudah pemahaman siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nooraini & Shaffeei 

(2025) yang menegaskan bahwa keterpaduan antara teks dan ilustrasi berkontribusi terhadap 

peningkatan keterbacaan dan pemahaman materi. Dengan demikian, keberhasilan buku dalam 

menyajikan ilustrasi yang relevan menunjukkan bahwa desain pembelajaran telah 

mempertimbangkan aspek kognitif siswa secara optimal. 

Selain itu, penggunaan ilustrasi dalam buku ini mencerminkan penerapan prinsip media 

pembelajaran yang efektif, di mana visualisasi digunakan sebagai alat untuk memperjelas 

informasi. Secara teoritis, media visual berfungsi untuk mengurangi beban kognitif siswa 

dengan menyajikan informasi dalam bentuk yang lebih mudah dipahami. Penelitian Dewi 

(2025) mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa penggunaan media visual dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Oleh karena itu, ilustrasi dalam 

buku Pendidikan Pancasila tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetika, tetapi juga sebagai 

strategi pedagogis yang mendukung proses belajar. 

Lebih lanjut, temuan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa ilustrasi memiliki peran 

dalam memperkuat keterkaitan antara teks dan pengalaman belajar siswa. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Indriani et al. (2025) yang menunjukkan bahwa media gambar dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami informasi tertulis. Dalam konteks ini, 

ilustrasi berfungsi sebagai alat bantu yang memungkinkan siswa mengaitkan konsep abstrak 

dengan contoh konkret yang mudah dikenali. Dengan demikian, keberadaan ilustrasi dalam 

buku teks berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pemahaman siswa secara menyeluruh. 

Dari perspektif pembelajaran kontekstual, ilustrasi yang menggambarkan situasi 

kehidupan sehari-hari memiliki peran penting dalam membantu siswa memahami relevansi 

nilai Pancasila dalam kehidupan nyata. Temuan ini sejalan dengan penelitian Efriyani & Aryani 

(2024) yang menekankan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna apabila dikaitkan dengan 

pengalaman langsung siswa. Dalam penelitian ini, ilustrasi yang menampilkan aktivitas sosial 

memberikan konteks yang jelas bagi siswa dalam memahami penerapan nilai-nilai Pancasila. 

Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual dalam penyajian materi dapat 

meningkatkan kebermaknaan pembelajaran. 

Dalam konteks yang lebih luas, hasil penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan 

media pembelajaran yang tepat, termasuk ilustrasi visual, memiliki implikasi terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran Pendidikan Pancasila. Penelitian Sumiyati et al. (2025) dan 

Yusnaldi et al. (2025) menunjukkan bahwa media pembelajaran yang efektif dapat 

meningkatkan pemahaman dan minat belajar siswa. Selain itu, pengembangan buku teks yang 

mengintegrasikan nilai budaya dan karakter juga berkontribusi terhadap penguatan pendidikan 

karakter (Yame et al., 2022; Fauziah et al., 2025). Dukungan literasi visual sebagaimana 

dikemukakan oleh Hatima et al. (2025) semakin memperkuat bahwa visualisasi memiliki peran 

penting dalam menyampaikan pesan pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan 

kontribusi dengan menegaskan bahwa integrasi antara bahasa yang komunikatif dan ilustrasi 

yang relevan merupakan strategi efektif dalam mendukung pembelajaran berbasis nilai di 

sekolah dasar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kelayakan kebahasaan dalam 

Buku Siswa Pendidikan Pancasila Kelas V Bab 1 “Pancasila dalam Kehidupanku” berperan 

https://jurnalp4i.com/index.php/educator
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sebagai fondasi utama dalam mendukung efektivitas pembelajaran di sekolah dasar. Bahasa 

yang komunikatif, terstruktur, dan sesuai dengan perkembangan kognitif siswa tidak hanya 

mempermudah pemahaman materi, tetapi juga berkontribusi dalam proses internalisasi nilai-

nilai Pancasila secara bertahap. Temuan ini menunjukkan bahwa aspek kebahasaan bukan 

sekadar elemen teknis, melainkan bagian integral dari strategi pedagogis yang memfasilitasi 

keterhubungan antara konsep abstrak dan pengalaman nyata siswa. Dengan demikian, kualitas 

bahasa dalam buku ajar memiliki implikasi langsung terhadap keberhasilan pembelajaran 

berbasis nilai. 

Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa ilustrasi visual memiliki fungsi pedagogis 

yang signifikan dalam memperkuat pemahaman konseptual dan kontekstual siswa. Ilustrasi 

yang relevan tidak hanya memperjelas isi materi, tetapi juga berperan sebagai medium 

representasi yang membantu siswa mengonstruksi makna melalui pengalaman visual. Integrasi 

yang harmonis antara teks dan ilustrasi menunjukkan bahwa pembelajaran yang efektif 

memerlukan pendekatan multimodal yang mampu menjangkau berbagai cara belajar siswa. 

Oleh karena itu, keberadaan ilustrasi dalam buku Pendidikan Pancasila tidak dapat dipandang 

sebagai pelengkap semata, melainkan sebagai komponen penting dalam mendukung 

pembelajaran yang bermakna. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menghasilkan temuan konseptual bahwa efektivitas 

buku teks Pendidikan Pancasila ditentukan oleh keterpaduan antara aspek kebahasaan dan 

visual dalam menyajikan materi pembelajaran. Integrasi kedua aspek tersebut terbukti mampu 

mendukung pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Pancasila secara lebih konkret dan 

kontekstual, sehingga sejalan dengan tujuan pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan perlunya pengembangan buku teks yang tidak hanya 

berorientasi pada kelengkapan materi, tetapi juga pada kualitas penyajian bahasa dan desain 

visual. Ke depan, penelitian lanjutan dapat diarahkan pada pengujian empiris terhadap 

efektivitas penggunaan buku teks dalam meningkatkan hasil belajar dan pembentukan karakter 

siswa, serta pengembangan model buku ajar berbasis integrasi bahasa dan visual yang lebih 

inovatif. 
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